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Lampiran 1 

Table 1 : Perbandingan Karakteristik Pokok Pembiayaan Mudharabah dalam Literatur Klasik dan 

Praktik di Indonesia 

Karakteristik Pokok Praktik Klasik  Praktik di Indonesia 

Tujuan Transaksi Investasi dengan pihak lain 

(mudharib) 

Pembiayaan/Penyediaan Fasilitas 

Pengelola Usaha Mudharib Nasabah (mudharib) 

Pembagian Hasil Profit and loss sharing Revenue sharing 

Penentuan nisbah bagi hasil Nisbah bagi hasil tetap 

selama periode perjanjian 

Nisbah bagi hasil dapat berubah 

selama periode perjanjian 

(multiple sharing ratio) dan 

ditetapkan dalam akad di awal 

periode kontrak 

Pembayaran pokok Dilakukan satu kali di akhir 

periode 

(i) dilakukan satu kali di akhir 

periode, atau; 

(ii) diangsur 

Pembayaran bagi hasil Dilakukan satu kali di akhir 

periode 

Diangsur 

Profit rate Dihitung satu kali di akhir 

periode atas dasar 100% 

nilai penempatan dana 

investor sejak awal periode 

perjanjian 

Dihitung atas dasar dana awal 

yang masih dan dianggap 

digunakan oleh nasabah 

Dalam Hal Terjadi Kerugian  Untuk satu kali angsuran 

pokok:Untuk pokok yang 

diangsur: (i)bagi hasil dibyar 

periodik sesuai dengan periode 

angsuran pokok dan profit rate 

dihitung dari jumlah nominal bagi 

hasil per dana awal 100% atau (ii) 

bagi hasil dibayar periodik sesuai 

dengan periode  angsuran pokok 

dan profit rate dihitung dari 

jumlah nominal bagi hasil yang di 

diskon karena menurunnya share 

dana bank dalam usaha nasabah 

(dcreasing participation) 

Kolateral Tanpa Jaminan Dengan jaminan 
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Tabel 2: Judul Penelitian Terdahulu 

No Nama  Judul Penelitian Terdahulu Temuan dan Perbedaan 

dengan tesis penulis 

01 Drs. H. Hamdani Pelaksanaan Mudharabah dan 

Musyarakah al-Lil Milk 

Berisi penerapan 

mudharabah dan 

musyarakah al milk secara 

umum dan menganalisa 

penerapannya dengan 

sebuah studi kasus. 

02 Abd. Cholik Pelaksanaan Prinsip Syariah 

Pada Pembiayaan 

Mudharabah 

(Studi Pada Bank Muamalat 

dan Bank Negara Indonesia 

Syariah di  Kota 

Banjarmasin) 

Berisi penjelasan 

mekanisme pembiayaan 

mudharabah di Bank 

Muamalat dan BNI 

Syariah Banjarmasin dan 

menganalisa 

kesesuaiannya dengan 

prinsip syariah. 

Sedangkan fokus 

penelitian penulis adalah 

pada teori akad dan 

transformasi akad 

mudharabah klasik ke 

akad kontemporer. 

03 Fachruddin Analisis Pelaksanaan 

Perjanjian Pembiayaan 

Dengan Prinsip Mudharabah 

Pada Pt. Bank Syariah 

Mandiri Cabang Medan 

Hasil penelitian ini adalah 

bahwa pembiayaan 

mudharabah yang 

dilaksanakan di Bank 

Syari’ah Mandiri Cabang 

Medan adalah pembiayaan 

mudharabah Mutlaqah 

yang tujuan usahanya 

adalah untuk usaha 

pertanian, pertambangan, 

industri, listrik, Gas dan 

Air, konstruksi atau 

proyek, perdagangan, 

transportasi dan 

komunikasi, jasa dunia 

usaha, usaha jasa sosial, 

namun tetap tidak 

mengesampingkan 

pembiayaan terhadap 

usaha-usaha yang lain 

sepanjang tidak 

bertentangan dengan 

syari’at Islam. 

Temuan ini jelas berbeda 

dengan penelitian penulis 

yaitu tentang transformasi 

akad mudharabah klasik 

ke akad mudharabah 

kontemporer. 

 

04 Drs. Zaenal Musthofa, SH Prinsip Bagi Hasil Akad Menggambarkan prinsip 
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Pembiayaan Mudharabah 

Pada Bank Syariah (The 

Profit Shering Expense 

Mudharabah On Syariah 

Banking) 

bagi hasil pada 

mudharabah serta upaya 

penyelesaian jika terjadi 

perselisihan antara 

shahibul mal / bank 

dengan mudharib/nasabah. 

Hasil tesis ini tentu 

berbeda dengan penelitian 

penulis karena tesis ini 

tidak menganalisa proses 

transformasi akad 

mudharabah tetapi 

terfokus pada prinsip bagi 

hasilnya. Sedangkan tesis 

penulis menganalisa lebih 

detail tentang transformasi 

akad mudharabah dari 

klasik ke kontemporer. 

 

Table 3: Transformasi Akad Mudharabah Dari Klasik Hingga Kontemporer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mudharabah 

Bilateral 

 
Mudharabah 

Halqiyah 

 

Mudharabah 

Wal Murabahah 

 

Mudharabah Bil 

Wadiah 

 

Mudharabah 

Muthlaqah 

 

Mudharabah 

Muntahiyah Bit 

tamlik 

 

Mudharabah 

Musytarakah 

 

Mudharabah 

Muwazy 

 

Mudharabah 

Multilateral 

(Sindikasi) 

Mudharabah 

Muqayyadah 
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Tabel  4 Persyaratan Minimum Akad Mudharabah Menurut  Fiqih 

 

 

 

 

 

 

 

No. 

 

KATEGORI 

 

PERSYARATAN 
1 Persyaratan dalam  akad 

Akad 
1.1 Syarat Menggunakan judul/kata ‘Mudharabah’ 

 
1.2 Syarat Menyebutkan hari dan tanggal akad dilakukan 

1.3 Rukun Menyebutkan pihak yang bertransaksi dan/atau yang mewakilinya 

1.4 Rukun Menetapkan bank sebagai pemilik dana atau sahibul mal 

dan nasabah sebagai pengelola atau mudharib. 

1.5 Rukun Mencantumkan nisbah bagi hasil yang disepakati bagi 

masing- masing pihak. 

1.6 Syarat Menetapkan jenis usaha yang akan dilakukan nasabah 

1.7 Syarat Menyebutkan bahwa kerugian ditanggung oleh bank apabila 

tidak disebabkan pelanggaran akad dan bertindak melebihi 

kapasitas. 1.8 Kesepakatan Menetapkan sanksi bagi nasabah apabila lalai membayar bagi 

hasil pada waktunya 

1.9 Kesepakatan Menetapkan kesepakatan  apabila terjadi force majeur. 

1.10 Kesepakatan Menetapkan jaminan dari pihak ketiga  apabila diperlukan 

1.11 Kesepakatan Menetapkan saksi-saksi apabila diperlukan. 

1.12 Kesepakatan Menetapkan Badan Arbitrase Syariah sebagai tempat 

penyelesaian apabila terjadi sengketa. 

2 Persyaratan Transfer Dana 

2.1 Syarat turunan Dilakukan bank dengan mengredit kepada rekening nasabah. 

2.2 Syarat turunan Tanda terima oleh nasabah adalah tanda terima uang. 

3 Persyaratan Perhitungan Keuntungan 

3.1 Kesepakatan Menggunakan real transactionary cost atau real cost 

yang ditetapkan alco masing-masing 

 

Tabel 5. Perbedaan Mudharabah dan Musyarakah 

 
 

Musyarakah 

 

Mudharabah 

Sumber investasi Semua mitra usaha Shahibul maal 

Partisipasi Manajemen Semua mitra usaha Mudharib 

Pembagian Risiko Semua mitra usaha sebatas 

bagian investasinya 

Shahibul maal 

Kewajiban Pemilik Modal Tidak terbatas atau sebatas 

modal 

Sebatas modal 

Status Kepemilikan Aset Milik bersama semua mitra 

usaha 

Milik shahibul maal 

Bentuk Penyertaan Dana dan barang investasi Dana 
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Lampiran 2 

Gambar 1: Bagan Proses Mudharabah Bilateral 

 

 

Gambar 2. Pembagian Keuntungan dalam Mudharabah Bilateral 
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Gambar 3. Pembagian Keuntungan dalam Mudharabah Bilateral 

Gambar  4. Skema Mudharabah Multilateral 
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Gambar 5 Skema Pembiayaan Mudharabah Bertingkat 

 

 


